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ABSTRAK

Ayu Putri Wina (2015): Meningkatkan Kemampuan Menyusun Struktur
Kalimat Melalui Permainan Kartu Kata Pada Anak Tunarungu
. Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
di SDLB 20 Pondok Duo Pariaman, seorang anak tunarungu kelas BV yang
mengalami masalah dalam penyusunan struktur kalimat. Kemampuan anak masih
sangat rendah, anak belum bisa untuk menyelesaikan soal menyusun struktur
kalimat Subjek, Prediket, Objek (S-P-O) . Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah permainan kartu kata pada
anak tunarungu dapat meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitan eksperimen dengan metode
Single Subject Research (SSR), dengan disain A-B-A dan teknik analisis datanya
menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak tunarungu
kelas BV. Penilaian dalam penelitian ini yaitu dengan pencatatan data jumlah soal
yang dijawab benar oleh anak. Pengukuran variabelnya dengan menggunakan
persentase, yaitu membagi skor jawaban benar dengan skor total soal, kemudian
dikali 100%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kemampuan anak tunarungu
dalam menyusun struktur kalimat meningkat. Pada awal kondisi baseline (Al)
pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali dengan mean level 33,3%, pada kondisi
intervensi pengamatan dilakukan sebanyak 9 kali dengan mean level 85,6, dan
pada kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali dengan mean
level yang diperoleh 96%. Hasil analisis data diperoleh arah kecendrungan data
menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan menyelesaikan soal
menyusun struktur kalimat yang lebih baik. Perubahan level data pada kondisi
baseline (Al) adalah 10%, pada kondisi intervensi (B) adalah 50%, dan pada
kondisi baseline (A2) adalah 10%. Overlap data yang terjadi pada kondisi
baseline (A1) dan intervensi adalah 0%, dan overlap data pada fase baseline (A2)
dan intervensi adalah 11,1%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan permainan kartu kata efektif untuk meningkatkan kemampuan
menyusun struktur kalimat bagi anak tunarungu di SDLB 20 Pondok Duo
Pariaman. Peneliti menyarankan pada guru hendaknya dapat menggunakan
permainan kartu kata untuk belajar menyusun struktur kalimat Subjek, Prediket,
Objek.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat Melalui Permainan Kartu

Kata Pada Anak Tunarungu”.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang anak
tunarungu X yang mengalami masalah dalam menyusun struktur kalimat. Maka dari
itu peneliti berupaya membantu meningkatkan kemampuan anak dalam menyusun
struktur kalimat melalui permainan kartu kat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah permainan kartu kata efektif untuk meningkatkan kemampuan

menyusun struktur kalimat bagi anak tunarungu X.

Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. I berupa pendahuluan,
yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. II berisi kajian teori tentang hakekat
anak rungu, permainan kartu kata, konsep dasar struktur kalimat, penelitian yang
relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis. Bab. III berisi metodologi Penelitian
yaitu jenis, variable penelitian, definisi operasional variable, teknik dan alat
pengumpul Data dan teknik analisis data. Bab IV berisi tentang hasil penelitian yang
terdiri dari setting penelitian, hasil analisis data berdasarkan yang terdapat pada bab

III dan pembahasan hasil penelitian serta jawaban dari Hipotesis Penelitian, dan Bab



V penutup yaitu tentang Kesimpulan dan Saran. Diakhir skripsi ini terdapat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan terima

kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh sebab itu Peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi

kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan merupakan dunia yang dinamis. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran dimana peserta didik diharapkan memiliki atau
menguasai perilaku hasil belajar tertentu. Dunia pendidikan akan selalu
menyelaraskan hasil belajar peserta didik sesuai dengan perkembangan
teknologi dan informasi. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal ini,
digunakanlah beragam pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia saling berhubungan dengan mata
pelajaran lain. Misalnya pada mata pelajaran IPS yang juga menggunakan
kalimat-kalimat dan bahasa dalam pembelajarannya. Saat belajar anggota
keluarga kita pasti akan menggunakan bahasa atau kalimat yang tepat untuk
menyampaikan maksud, seperti berapa jumlah anggota keluarg, siapa saja
anggota keluarga. Selain itu Bahasa Indonesia juga tidak akan terlepas dari
kehidupan sehari-hari. Hampir dalam setiap aktivitas sehari-hari kita pasti
menggunakan bahasa. Salah satu contohnya adalah berkomunikasi dengan
orang tua,kakak,adik,teman dan lingkungan masyarakat. Dalam hal ini anak
akan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh lingkungan.

Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang tidak terlepas dari konsep

pemahaman bagai mana menyusunan kalimat berstruktur agar dapat dipahami



oleh lingkungan sekitar. Penyusunan kalimat berstruktur adalah kegiatan dimana
seseorang dapat menyusun kalimat dengan baik dan benar sesuai dengan aturan
dan kaidah-kaiadah tertentu. Menyusunan kalimat dengan struktur yang tepat
dapat membantu anak dalam berkomunikasi, agar dapat dipahami oleh
lingkungan sekitar.

Setiap bahasa mempunyai aturan atau kaidah-kaidah tertentu, baik
mengenai tata bunyi, tata bentuk maupun tata kalimat. Kaidah-kaidah bahasa itu
penting dikuasai agar terdapat kesepakatan antara sesama pemakai bahasa,
dengan demikian dapat dihindari kesalahan dalam penggunaannya. Kaidah-kaidah
dalam bahasa dinamakan tata bahasa dan salah satu subbahasan tata bahasa,
tersebut adalah

Sintaksis atau tata kalimat. “Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang
mempelajari dasar-dasar dan proses pembentukan kalimat dalam suatu bahasa.
Sintaksis berasal dari bahasa yunani terdiri dari kata sun dan tatein. Istilah
tersebut secara etimologi berarti : menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi
kelompok kata atau kalimat dan kalimat menjadi kalimat J.W.M. Verhar dalam
Tarmansyah® (1995:17). Sintaksis mempunyai beberapa aspek pembahasan,
salah satunya adalah struktur kalimat.

Struktur kalimat yang memiliki pola kalimat lengkap adalah kalimat yang
memiliki pola subjek, predikat, objek (S-P-O) sekurang-kurangnya berisi dua
unsur, yakni: subjek dan predikat (S-P). subjek merupakan fungsi sintaksis

terpenting dalam sebuah kalimat selain unsure predikat. Predikat merupakan



unsur pokok yang disertai unsur objek, pelengkap dan atau keterangan wajib
disebalah kanan. Dalam berkomunikasi, penguasaan struktur kalimat yang
berpola subjek, predikat, objek (SPO) merupakan hal yang sangat penting, karena
dengan struktur kalimat yang benar orang lain akan lebih paham dan mengerti apa
yang kita bicarakan, disamping itu komunikasi menjadi lebih efektif dan efisien.
Bagi anak tunarungu struktur kalimat yang tepat akan membantu anak dalam
kehidupan sehari-hari. Yaitu dalam berkomunikasi dengan orang tua, adik, kakak,
guru, teman dan lingkungan tempat anak tinggal.

Tunarungu merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan
keadaan kehilangan pendengaran yang dialami oleh seseorang. Secara umum
tunarungu dikategorikan kurang dengar dan tuli, sebagimana yang diungkap
Hallahan dan Kauffman dalam Marlina (2009:10) bahwa Tunarungu adalah suatu
istilah umum yang menunjukkan kesulitan mendengar yang meliputi keseluruhan
kesulitan mendengar dari yang ringan sampai yang berat, digolongkan ke dalam
tuli dan kurang dengar.

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap siswa tunarungu, ditemukan
beberapa hambatan yang umumnya terjadi dalam hal menulis diantaranya:
Kalimat tidak beraturan (tidak berstruktur) sehingga sulit untuk dipahami.
Misalny: Saya nasi makan. Penempatan kata kurang tepat, kalimat menjadi
kurang dipahami. Alur kalimat menjadi tidak jelas. Cara berkomunikasi siswa

tunarungu X juga tidak menggunakan kalimat yang benar (tidak berstruktur),



sehingga siswa tunarungu menulis dengan menggunakan kalimat tidak
berstruktur. Contoh : Buku bahasa Indonesia bawa besok.

Kemampuan menyusun struktur kalimat anak yang belum tepat, maka
penulis melakukan asesmen yaitu dengan cara mengamati struktur kalimat anak
tunarungu ketika berkomunikasi dengan teman, guru, penjaga kantin, orang tua
dan penulis sendiri. Kemudian penulis melakukan asesmen secara lisan kepada
anak tunarungu yaitu melakukan wawancara. Dari asesmen lisan tersebut anak
tunarungu menjawab dua pertanyaan dengan srtruktur kalimat yang benar. Dan
dari asesmen tulisan yaitu tes tertulis anak tunarungu menjawab dua pertanyaan.
Dari tiga kali asesmen yang penulis lakukan persentase tulisan yang benar
berdasarkan pola (S-P-O) yang diperoleh oleh anak dalam menjawab pertanyaan
penulis (wawancara) dengan menggunakan struktur kalimat yang tepat adalah
20%. Persentase yang diperoleh anak dalam menjawab tes tertulis adalah 20%

Hal ini dapat dilihat dari hasil pemberian satu item pemberian tugas
dengan jumlah 10 butir soal, anak hanya mampu menjawab dengan struktur
kalimat yang benar dua soal dari 10 soal dengan benar. Contoh soal yang mampu
dijawab anak adalah umi sekolah naik apa? Anak menjawab ‘“naik ojek”,
selanjutnya contoh soal yang tidak dapat di jawab dengan struktur kalimat yang
tepat oleh anak adalah rani sudah makan? Anak menjawab “Rani makan sudah
nasi’.

Seringnya penggunaan kalimat yang tidak berstruktur yang tidak berpola

subjek, prediket, objek (SPO) seperti di atas, mengakibatkan pesan yang



disampaikan anak tunarungu tersebut ketika berkomunikasi tidak dapat dipahami

oleh orang-orang mendengar. Jika hal ini dibiarkan, maka komunikasi anak
tunarungu di lingkungan masyarakat akan terputus dan pada akhirnya terisolasi.
Hal ini sangat berpengaruh pada karir dan masa depan anak tunarungu itu sendiri.
Oleh karena itu perlu adanya upaya dalam mengembangkan potensi yang dimiliki
anak tunarungu, yaitu tentang kemampuan membuat kalimat berstruktur, anak
tunarungu perlu mendapatkan pembelajaran bahasa seefektif mungkin. Salah
satunya didukung oleh media yang sekiranya dapat membantu meningkatkan
kemampuan anak tunarungu dalam membuat kalimat berstruktur. Dengan
meningkatnya kemampuan dalam membuat kalimat berstruktur akan semakin
memperlancar proses komunikasi antara anak tunarungu dengan orang-orang
mendengar pada umumnya.

Untuk meningkatkan komunikasi anak tunarungu maka salah satu metode
pembelajaran yang diasumsikan dapat membantu anak tunarungu dalam
meningkatkan kemampuan penyusunan struktur kalimat adalah metode
permainan kartu kata. Permainan kartu kata merupakan suatu kegiatan yang
menyenangkan yang dilakukan dengan suka rela dan menggunakan aktivitas fisik,
sensorik, emosi, komunikasi dan fikiran yang digunakan anak usia dini dengan
alat bermain berupa kartu. Dengan melakukan permainan diharapkan dapat
mengeksplorasi minat dan bakat anak sehingga dapat mengembangkan aspek
tumbuh kembang anak, mulai dari kemampuan motorik, kemampuan afeksi,

kemampuan kognitif, kemampuan spiritual dan kemampuankeseimbangan.



sehingga permainan kartu kata dapat meningkatkan struktur kata yang

merupakan alat bantu bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan bahasa.

Maka penulis tertarik untuk mengetahui efektifitas metode permainan

kartu kata untuk meningkatkan kemampuan penyusunan struktur kalimat pada

anak tunarungu di SDLB 20 Pondok duo Pariaman.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Anak tunarungu belum mampu menyusun struktur kalimat yang berpola
subjek, prediket, objek (SPO) dengan benar yang diakibatkan oleh
ketunarunguan anak.
Anak tunarungu belum paham dengan konsep struktur penulisan kalimat
yang berpola subjek, prediket, objek (SPO) degan benar karena anak belum
paham cara merangkai kata menjadi kalimat berpola subjek, predikat, objek
(S-P-0)
Anak tunarungu membuat kalimat kurang jelas maksudnya yang diakibatkan
cara berkomunikasi guru dengan siswa tidak menggunakan struktur kalimat
kalimat yang tepat.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar penelitian ini lebih

terfokus maka peneliti membatasi permasalahannya pada meningkatkan



kemampuan menyusun struktur kalimat berpola Subjek, Prediket, Objek (S-P-

O) melalui permainan kartu kata.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan metode
permainan kartu kata dapat meningkatkan kemampuan anak tunarungu dalam
menyusun struktur kalimat yang berpola subjek, predikat, objek (SPO) di
SDLB 20 Pondok Duo Pariaman ?”.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan Apakah penggunaan

media permainan kartu kata dapat meningkatkan kemampuan menyusun

struktur kalimat melalui kartu kata pada anak tunarungu.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang
terkait, diantaranya:
Bagi guru
Sebagai masukan atau media alternatif yang dapat digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran menyusun struktur
kalimat dengan tepat.

Bagi pengambil kebijakan (Kepala Sekolah)



Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk menyediakan media
atau alat bantu dalam belajar khususnya dalam pembalajaran menyusun
struktur kalimat dengan tepat.

Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan tentang
penggunaan media kartu kata khususnya dalam pembelajaran meningkatkan
menyusun struktur kalimat, sehingga nantinya dapat diaplikasikan dalam

pembelajaran saat menjadi seorang pendidik.



